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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis sentimen menggunakan NVivo terhadap
komentar konsumen muslim pada produk abaya di platform Shopee dan
TikTok, maka kesimpulan penelitian ini sebagai berikut:
1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sentimen Konsumen Muslim Membeli
Abaya di Shopee dan TikTok

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sentimen konsumen muslim
dalam membeli abaya di Shopee dan TikTok dipengaruhi oleh kombinasi
faktor produk, faktor psikologis, dan faktor digital platform. Faktor utama
yang membentuk sentimen positif meliputi kualitas bahan dan jahitan,
desain dan model yang mengikuti tren modest fashion, kesesuaian harga,
serta kenyamanan pemakaian. Selain itu, faktor visual seperti foto produk,
video try-on, konten influencer, dan live shopping memiliki peran
signifikan dalam membangun persepsi dan emosi konsumen.

Pada Shopee, sentimen lebih banyak dibentuk oleh elemen rasional
seperti ulasan konsumen, rating produk, deskripsi detail, dan bukti visual
dari pembeli lain. Sementara itu, pada TikTok, sentimen konsumen lebih
dominan dipengaruhi oleh konten visual, storytelling kreator, tren viral,
dan kedekatan emosional dengan influencer. Hal ini menunjukkan bahwa
karakteristik platform membentuk pola sentimen yang berbeda, di mana
Shopee cenderung memfasilitasi evaluasi kognitif, sedangkan TikTok
memperkuat keterlibatan emosional konsumen.

2. Dampak Sentimen Konsumen Abaya terhadap Pengembangan Ekosistem
Industri Fashion Muslim di Shopee dan TikTok

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sentimen konsumen tidak hanya
mencerminkan kepuasan atau ketidakpuasan, tetapi juga berperan aktif
dalam membentuk arah perkembangan ekosistem industri fashion Muslim.
Sentimen positif mendorong peningkatan permintaan, mempercepat

penyebaran tren, dan memperkuat visibilitas produk abaya, khususnya
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melalui konten viral dan ulasan digital. Sebaliknya, sentimen negatif
berfungsi sebagai mekanisme kontrol pasar yang menekan pelaku usaha
untuk memperbaiki kualitas produk, pelayanan, dan transparansi
informasi.

Sentimen konsumen juga berdampak pada munculnya pola kolaborasi
antara UMKM, influencer, dan platform digital. Influencer berperan
sebagai penguat sentimen dan penggerak tren, sementara platform menjadi
fasilitator utama interaksi, distribusi informasi, dan transaksi. Dengan
demikian, sentimen konsumen menjadi salah satu penggerak utama
terbentuknya hubungan saling menguatkan antara konsumen, pelaku
usaha, kreator konten, dan platform dalam ekosistem fashion Muslim
digital.

Implikasi Sentimen Konsumen Abaya Online di Indonesia bagi
Pengembangan Ekosistem Industri Fashion Muslim

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa sentimen konsumen
memiliki peran strategis dalam pengembangan ekosistem industri fashion
Muslim di Indonesia. Bagi UMKM, sentimen menjadi sumber informasi
pasar yang penting untuk inovasi desain, peningkatan kualitas, penguatan
merek, serta penyusunan strategi pemasaran digital. Bagi platform digital,
sentimen konsumen menjadi dasar pengembangan fitur, algoritma
rekomendasi, dan integrasi layanan visual yang mendukung pengalaman
belanja abaya secara lebih interaktif dan terpercaya.

Selain itu, implikasi sentimen juga mendorong terbentuknya ekosistem
yang adaptif dan berkelanjutan, di mana tren, preferensi, dan standar
kualitas dibentuk secara kolektif melalui interaksi digital. Dalam
perspektif ekonomi syariah, temuan ini menegaskan bahwa penguatan
industri abaya tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan pasar, tetapi
juga pada nilai amanah, transparansi, kualitas, dan kemaslahatan. Dengan
demikian, sentimen konsumen berkontribusi langsung dalam memperkuat
daya saing industri fashion Muslim Indonesia serta membangun ekosistem

digital yang dinamis, kolaboratif, dan berkelanjutan.



5.2 Rekomendasi

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi strategis dapat
diajukan bagi berbagai pemangku kepentingan. Bagi pelaku usaha dan
UMKM fashion muslim, disarankan untuk menjadikan analisis sentimen
konsumen sebagai dasar evaluasi dan pengambilan keputusan bisnis. Pelaku
usaha perlu meningkatkan konsistensi kualitas bahan, ketepatan ukuran, serta
kejelasan deskripsi produk guna meminimalkan sentimen negatif. Selain itu,
penerapan prinsip pemasaran syariah seperti kejujuran, transparansi, dan
amanah harus diperkuat dalam seluruh proses pemasaran digital.

Bagi platform Shopee dan TikTok, disarankan untuk terus
mengembangkan fitur yang mendukung transparansi dan perlindungan
konsumen, seperti sistem verifikasi ulasan, peningkatan moderasi konten,
serta edukasi penjual terkait etika bisnis syariah. Platform juga dapat
memfasilitasi pelatthan bagi UMKM fashion muslim agar mampu
memanfaatkan data ulasan dan sentimen konsumen secara optimal untuk
pengembangan produk.

Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan
rujukan untuk pengembangan studi analisis sentimen dalam konteks ekonomi
syariah dan industri = halal. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif atau menggunakan
data primer seperti wawancara mendalam dengan pelaku usaha dan konsumen
guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.

5.3 Implikasi

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah penguatan kajian analisis
sentimen dalam industri fashion muslim dengan pendekatan kualitatif yang
kontekstual. Penelitian ini memperluas pemahaman bahwa sentimen
konsumen muslim tidak dapat dilepaskan dari nilai religius, budaya, dan etika
syariah, sehingga memperkaya literatur pemasaran digital dan ekonomi
syariah. Implikasi praktis penelitian ini menunjukkan bahwa ulasan dan
komentar konsumen merupakan aset strategis dalam pengembangan ekosistem

industri fashion muslim digital. Pelaku usaha yang mampu merespons



sentimen konsumen secara adaptif akan lebih mudah membangun
kepercayaan, loyalitas, dan daya saing.

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi prinsip Maqasid
Syariah dalam strategi pemasaran dan pengembangan produk dapat
mendorong terciptanya ekosistem industri fashion muslim yang berkelanjutan,
inklusif, dan berorientasi pada kemaslahatan. Secara kebijakan, hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah dan lembaga terkait
dalam merumuskan kebijakan pengembangan industri fashion muslim digital,
khususnya dalam mendukung UMKM, penguatan sertifikasi halal, serta
peningkatan literasi digital dan etika bisnis syariah di marketplace.

5.4 Keterbatasan Studi

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, data yang digunakan terbatas pada ulasan dan komentar konsumen di
platform Shopee dan TikTok, sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasi ke seluruh platform e-commerce atau periode waktu yang
berbeda. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
data sekunder, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan motivasi
mendalam konsumen dari sisi psikologis dan sosial secara langsung.

Ketiga, fokus penelitian ini terbatas pada produk abaya sebagai bagian
dari fashion muslim, sehingga hasilnya belum tentu merepresentasikan
kategori fashion muslim lainnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas objek kajian, menambah variasi platform, serta
mengombinasikan metode penelitian agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai perilaku dan sentimen konsumen muslim di era

digital.
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